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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d: 11)

“Bersemangatlah atas hal-hal yang bermanfaat bagimu, mohonlah

pertolongan kepada Allah, dan janganlah kamu lemah.” (H.R. Ibn Majah)

Masa depan berpihak pada mer,
telah m[rglyjl
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Pedoman Transliterasi Arab —Latin
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

a. Konsonan

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab | Nama | Huruf I:latin . Nama
3 i [
)

Alif | Tidak Dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B ) ‘/QJ Be

= [ o

& $a | Lg—-- — I Es (dengan titik di atas)

- Za Z | Zet (dengan titik di bawah)
¢ | “ain ' | koma terbalik (di atas)

¢ | Gain G | Ge

—| Fa F | Ef

SlQaf Q| Qi




4 |Kaf |K |Ka
Lam L | El
¢ | Mim M | Em
O | Nun N | En
7 | Wau W | We
* | Ha H | Ha
* | Hamzah | © | Apostrof
¢ | Ya Y | Ye - )
3
b. Vokal

Vokal bahasa w}rt hasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambai&a beru-pa tanda ata}Qijlrakat, transliterasinya sebagai

Huruf Latin

a dan garis di atas

1 dan garis di atas

s, Dammah dan wau u> u dan garis di atas
contoh

Gl | : | ma>ta

&) | : | rama>

dé | :|qgi>la




e

Gisa | @ | yamu>tu

d. Ta’mabu>tah

Translitarasi untuk tamarbu>tah ada dua, yaitu: tamarbu>tah yang
hidup atau mendapatkat harakat fathah.kasrah dan dammah, transliterasinya
adalah [t], sedangkan tamarbu>tah yang mati mendapatkan harakat sukun,
tranliterasinya adalah (.

Kalau pada kata yang berakhir dengan famarbu>tah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sand g alsserta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka tamarbu>tahitu dltransh ngan ha (h).
contoh

=rauda al—atf‘ l'
—raud& htul atfal

Vi



. Syaddah (tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah

5 Rabbana zal Al-hajj
Jx Nazzala 5l Al-birr
. Kata Sandang -

Kata sandang dalam sist :tgl Arab dilambangkan dengan huruf
ah transliterasi ini, kata sandang
e

(alif lam ma’arifa). Dala e

ditranliterasi seperti biasa, al-! I a ia diikut ioleh huruf syamsiah
maupun huruf qamari dang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. kata sandang ditulis tetpisah dari kata yang mengikutinya
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

O30 | ar-rajulu | Ge<i) | asy-syam

Vi



h. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur'an
(dari Al-Qur'an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
¢ .

ditransliteraasi secara utuh.

Contoh: Fi ZilalAl-w
i. Lafz al-jalalah ‘

Kata Allah yar[g ahului paiﬁk'a'lderti huruf jarr dan huruf lainnya
cdudukan sebagai mudlaf ilahi (frasanominal)di
oh 41 (s dinullah dan &4 b

n Arab tidal

I h qabl Al-tadwin

Walau t kapital (Al

dalam trar rasir hug ) 1ai ketentuan

penggunaa f kapita asar doman ¢ bahasa Indo
berlaku (E

Huruf kapital, misalnya, digunaka k menulis

ama diri 1g, tempat, bulan)rdan a@\ da perm at.

A na . ‘ . ‘ . .‘ ng (A ‘ yang gan
ari kata
ang sama
juga ahului oleh kata
sandang 2 dalam catatan rujukan.

Contoh: Nasir al-D
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ABSTRAK
Dedi Syafriansyah, (Nim: 22150025). Pengaruh Transparansi Dan
Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat Terhadap Kepercayaan Muzaki Pada
BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh transparansi dan akuntabilitas lembaga amil zakat secara
parsial maupun simultan terhadap kepercayaan muzaki pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 8.839 muzaki aktif yang di BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal,
dengan jumlah sampel sebanyak 99 responden yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin 10%. Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan uji instrument(validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, dan uji*hipotesis (uji t, uji F, dan uji koefisien
determinasi) dengan bantuan perangkat ak SPSS. Hasil pengujian hipotesis
secara parsial menunjukkanE hwautta ns Eerpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan muzaki padd BAZN Kabupaten Mandailing Natal,
dibuktikan dengan nilai t hi ,850) > 1.(1,985) dan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05. Akuntabilitas juga berpengaruh_l) itif dan signifikan terhadap
aki, dengan nilai t hitung (5,707) > t tabe G
0,05. Secara simultan, variabel
>rSame garuh yang positif da g
uzaki pada BZ paten Mande dengan nilai F
01,418) > F ta taraf s 0,000 < 0,05. Uji
terminasi (Adj R Sq g ai 0 yang mengind
awa 80,8% ke ayaan mt pad AS K aten Mandaili
garuhi ole 1gkat transparansi akuntabi lembaga auy
1gkan sisar ebesar 19,2% dipengaruhi oleh el lain di

ian ini. ..
000000008

ci: zaki,



ABSTRACT

Dedi Syafriansyah (Student ID: 22150025). The Influence of Transparency and
Accountability of Zakat Management Institutions on Muzakki Trust in BAZNAS
Mandailing Natal Regency.” This study aims to determine the influence of
transparency and accountability—both partially and simultaneously—on the trust
of muzakki (zakat payers) in the National Zakat Agency (BAZNAS) of Mandailing
Natal Regency. The study employs a quantitative approach using an associative
method. The population consists of 8,803 active muzakki registered with BAZNAS
Mandailing Natal Regency, with a sample size of 99 respondents determined using
the Slovin formula (10% margin of e¥ror). Primary data collection was conducted
through Likert-scale questionnaires and d entation. The collected data were
analyzed using instrument tests (validity an iability), classical assumption tests,
multiple linear regression analysis, an thesis testing (t-test, F-test, and
coefficient of determination test) wi PSS software. Partial hypothesis
testing results indicate that transp.

ncy has a positive and significant effect on
muzakki trust in BAZNAS Mandailing Natal Regency, evidenced by a calculated t-
value (6.850) greater than

he t-table value (1.985) and a significance level of 0.000
scountabilityalso has a positive and Ez@dﬁcante % ;
alue (5.707) greater than the
2 (< 0.05). Simultaneous ) .

d accountab sitive and signi e on muzakki
41ZNAS Mandailing , Wit d F=value (201.418)
an the F-table e a s e le f0.000 (< 0.6
officient of de nation 't dju quare ded a value
ating that 8 of the muzakki tr BAZNA dailing Nata
fluenced b institution's level of transparen d accounta

ors, whil > remaining 19.2%Wis /i % ariables
jmodels g TTL L L A

Tr Zake




KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang tidak hanya
bernilai ibadah vertikal (habluminallah), tetapi juga memiliki dimensi sosial-
ekonomi yang sangat kuat (habluminannas). Secara konseptual, zakat adalah
kewajiban mengeluarkan sebagian harta tertentu yang telah memenubhi syarat nisab

dan /aul untuk disalurkan kepada golongan yang berhak menerimanya (asnaf).

.

¢ 9 . . ..
Dalam konteks pembangunan ekon mi_u t, instrumen keuangan syariah ini

memiliki fungsi fundamental untuk me kan kesejahteraan sosial. Melalui
mekanisme distribusi kekaya ngsberkeadilan, zakat berperan aktif sebagai

jaring pengaman sosial yI‘L mampu m_engentls](an kemiskinan, mempersempit

etimpangan, serta melll/erdayakan masyarakak\rjntan agar lebih _mandiri dan

k mengoptimalkan potensi da

nyaluran z at lagi dilakukan g

>ngelolaan  zak ntut

bfesional, tran , da el. ran ins

Jibel sangat k guna me ikan efektivitas pe

an distrib n pada akhirnya mampu.nemba
=T a0
don
Zak ana diatur
dalam olaan Zakat.
Kehadiran l¢ vitas dan efisiensi
dalam penghimpuna gga fungsi zakat sebagai
instrumen redistribusi pendapatan dan pengentasan kemiskinan dapat terwujud
secara optimal. Di sisi lain, meskipun potensi zakat di Indonesia diperkirakan

mencapai sekitar Rp327—400 triliun per tahun, realisasi penghimpunan zakat, infak,



Sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya (ZIS-DSKL) masih berada pada
angka yang jauh lebih rendah, yaitu sekitar Rp41—43 triliun per tahun pada periode
2024-2025. Bahkan data semester I 2025 menunjukkan penghimpunan ZIS-DSKL
sekitar Rp26,99 triliun, yang menunjukkan bahwa realisasi tahunan masih jauh di
bawah target Rp50 triliun (Hafil, 2025). Berdasarkan pemaparan tersebut, terlihat
adanya kesenjangan yang signifikan antara potensi dan realisasi tersebut, yang
menunjukkan bahwa pengelolaan zakat di Indonesia masih belum optimal.

Secara teoretis, transparansi me;rupakan salah satu prinsip fundamental dalam
tata kelola lembaga publik (good corporat
pengelola zakat. Transparansi dap
yang memberikan hak da @
mengetahui, mengakses, dah memahami seluruh proses pengelolaan dana secara

jelas, akurat, dan kompr hL:nsif. Dalam of)erasioniiembaga zakat, keterbukaan ini

vernance), termasuk pada institusi

idefinisikan sebagai keterbukaan informasi

gi! publik, khususnya muzaki, untuk

emenuhan kewajiban administratif se

gjadinya asimetri infe

enyimpangan, serta n bahwa d a berjalan sesuai

idor syariat. ja nsj °mil orelasi kausalit

gat erat deng embentukan dan T tharaan cayaan publi

a sebuah aga amil zakat mampu menyajike formasi ya

kemud 2 .. 0 " @__@_@_'_@ rinci d . S%
1 yarn N St S T St Sy~ s T n pe if di

te ansparan

tersebt ologis akan

menstimula mereka dikelola
oleh entitas yang b

Selain transparansi, pilar funda tal'lain yang tidak dapat dipisahkan dalam
mewujudkan tata kelola kelembagaan yang ideal adalah akuntabilitas. Secara
konseptual, akuntabilitas merujuk pada kewajiban moral dan manajerial suatu
lembaga untuk mempertanggungjawabkan setiap aktivitas, keputusan, serta
ketepatan pengelolaan dana umat kepada pihak-pihak yang berkepentingan,

terutama para muzaki. Dalam operasional lembaga amil zakat, akuntabilitas




memiliki urgensi yang sangat tinggi sebagai instrumen pengendalian, yang
memastikan bahwa seluruh siklus penghimpunan hingga pendistribusian dana telah
dijalankan sesuai dengan prinsip kepatuhan syariah (sharia compliance) serta
regulasi negara. Akuntabilitas ini menuntut lembaga untuk tidak hanya melaporkan
pencatatan finansial secara matematis, tetapi juga membuktikan efektivitas dan
dampak nyata dari program-program penyaluran yang direalisasikan. Sama halnya
dengan transparansi, akuntabilitas merupakan variabel determinan yang
berimplikasi langsung terhadap tingk_%t kepercayaan publik. Ketika sebuah lembaga
mampu beroperasi secara akuntabely dibuktikan melalui kinerja yang terukur,
distribusi yang tepat sasaran, serta Qr“ ang lolos uji audit independen maka
lembaga tersebut secara em ikis-yj\ alidasi kredibilitas dan integritasnya.
Pertanggungjawaban yang Inyata dan dapat diandalkan ini akan menghapus
keraguan muzaki, mem el’lguat leg&timasi kelen_llJa aan di mata masyarakat, dan
engonstruksi fondasi kepercayaan yang.s
ja secara berkesinamb
Sebagai mua nerapan @ ansi dan akunt

percayaan (fru ene 1 se gu jadi fondasi uta

erlangsunga usi penge aka percayaat lik, khususny,

pakan mod ysial yang paling berharga dan

u_menjalank INZS as secara b an.
weed$ 380

sial k yang

tukan apak

a amil

ah fi

di abannya
memi ang bersedia
menyalurka a didorong oleh
keyakinan bahwa uk mengelola dana secara

lebih profesional, berkeadilan, da pak luas. Melalui perpanjangan tangan
lembaga amil, muzaki berharap penyaluran zakat tidak hanya sekadar
menggugurkan kewajiban secara instan, melainkan dapat diwujudkan dalam bentuk
program-program produktif yang mampu mengangkat derajat ekonomi mustahiq
dan menjaga kehormatan penerimanya. Oleh karena itu, ketika institusi seperti

BAZNAS mampu membuktikan integritasnya, rasa percaya tersebut akan




terkonstruksi dengan kuat sehingga muzaki tidak akan ragu untuk menyerahkan
hartanya. Sebaliknya, apabila kepercayaan ini memudar akibat tata kelola yang
tertutup, muzaki akan cenderung bersikap apatis dan kembali pada kebiasaan
menyalurkan zakat secara konvensional atau mandiri, yang pada gilirannya akan
menggagalkan cita-cita besar pemerataan ekonomi umat.

Urgensi mengenai pentingnya tata kelola kelembagaan dalam meningkatkan
kepercayaan publik telah menjadi topik yang banyak dikaji dalam berbagai literatur
akuntansi sektor publik dan manajer_gen zakat. Namun demikian, temuan empiris
yang dihasilkan dari berbagai studi te ulu masith menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan hasil atau resé h“a ang memerlukan pengujian lebih

lanjut. Sejumlah penelitian ngaruh positif dan signifikan antara

transparansi dan akuntabilitas terhadap kepetcayaan muzaki. Penelitian yang
dilakukan oleh Setyowaip[(%OZl) pada LAZISM_[JQ/Iagelang, Khabib dkk. (2021)
sen, Rahayu dkk. (2019) di LAZ
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muzaki tidak hanya dibentuk © administratif laporan keuangan semata,
melainkan mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas pelayanan,
kedekatan emosional, atau ketokohan amil di mata masyarakat. Adanya
inkonsistensi temuan dari literatur terdahulu inilah yang memotivasi peneliti untuk
melakukan pengujian ulang mengenai pengaruh variabel tersebut. Dengan

mengambil fokus penelitian pada BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal yang saat




ini sedang mengalami lonjakan kuantitas muzaki secara signifikan, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan perspektif baru serta memperjelas sejauh mana
peran transparansi dan akuntabilitas dalam mengonstruksi kepercayaan muzaki di
wilayah tersebut.

Wakil pimpinan BAZNAS Mandailing Natal Drs. Muhammad Syafei Lubis,
M.Si menyampaikan ada beberapa program di BAZNAS Kabupaten Mandailing
Natal yaitu pertama, program yang menyangkut dengan kesehatan yang disebut

dengan program madina sehat, ked_ga program madina cerdas, ketiga program

madina peduli mencangkup bantu
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Keberhasilan optimalisasi pengelolaan zakat sangat bergantung pada tingkat
kepercayaan masyarakat (muzaki) terhadap lembaga amil zakat. Kepercayaan ini
merupakan faktor kunci yang mendorong masyarakat untuk menyerahkan dana

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) secara sukarela melalui lembaga resmi. Sebagai

perpanjangan tangan pemerintah dalam pengelolaan zakat di tingkat daerah, Badan




Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Mandailing Natal memegang peranan
penting dalam mengakomodasi potensi zakat di wilayah tersebut.

Dinamika kepercayaan muzaki dalam menitipkan dana keagamaannya pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Mandailing Natal dapat
tercermin melalui rekam jejak pertumbuhan jumlah partisipan. Adapun rincian data

perkembangan jumlah muzaki pada tahun 2024 dan 2025 disajikan pada Tabel 1.1

berikut:
Tabel 1.1
—
Data Muzaki BAZNAS* Mandailing Natal
Tahlv 024 12025
No Tahun y Jumlah Muzaki
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andailing Natal (2025),

diperkirakan sekitar 80% dari total muzaki terdaftar masih didominasi oleh

diperoleh dari pihak

kelompok ASN melalui skema pemotongan zakat profesi secara instansional.

Hal ini mengindikasikan bahwa BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal
masih dominan pada sektor aparatur pemerintah dan belum maksimal dalam
menarik partisipasi muzaki dari masyarakat luas, seperti kalangan pengusaha,

wiraswasta, maupun masyarakat umum.




Berdasarkan hasil studi pendahuluan, belum optimalnya partisipasi dari
muzaki ini disebabkan oleh masih minimnya transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan. Informasi mengenai penyaluran dana zakat serta laporan keuangan
belum sepenuhnya mudah diakses oleh publik, ditambah lagi aktivitas publikasi
program melalui media sosial resmi institusi yang tidak berjalan secara rutin.
Kondisi tersebut menegaskan bahwa pertumbuhan jumlah dana dan tantangan
perluasan jangkauan muzaki membawa tanggung jawab manajerial yang jauh lebih
besar. Untuk mengatasi hal ini, BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal dituntut

untuk memperkuat praktik trans an akuntabilitas publik secara

berkelanjutan.  Pengelolaan  dana .
dipertanggungjawabkan me .Kdi;)

pemenuhan kedua prinsip tata kelola tersebut merupakan kunci utama untuk
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Kedua tar peneliti
terdahulu abilitas terhadap
kepercayaan muza mng menemukan pengaruh
signifikan dengan kelompok ukan hasil sebaliknya menunjukkan
bahwa kepercayaan publik adalah variabel yang kompleks dan sangat bergantung
pada konteks geografis serta kondisi sosial masyarakat setempat. Ketiga, secara
konseptual, pembaruan data sangat dibutuhkan mengingat dinamika pengelolaan
zakat di era digital yang menuntut evaluasi tata kelola secara berkelanjutan demi

menjaga legitimasi lembaga. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk



menjembatani celah-celah tersebut dengan melakukan pengujian kembali guna
memperoleh bukti empiris yang komprehensif mengenai pola hubungan variabel-
variabel tersebut di Kabupaten Mandailing Natal.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil judul penelitian sebagai
berikut: “Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat
terhadap Kepercayaan Muzaki pada BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal”.

. Identifikasi Masalah -
Identifikasi masalah merupakan oses merumuskan permasalaha-
-

permasalahan yang akan di teliti. : éxj amutama dari identifikasi masalah adalah

agar penelitian menjadi lebih ter at mempermudah proses penyusunan
laporan penelitian. I l

Berdasarkan uraiiil,atar be;lakang di a‘ga\Iiapat diindetifikasi beberapa
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Terdapa penelitian sebelumnya

mengenai pengaruh nyata transparansi dan akuntabilitas terhadap
kepercayaan muzaki, sehingga perlu dilakukan pengujian ulang dalam
konteks daerah dan demografi masyarakat yang spesifik.Tingkat
akuntabilitas lembaga amil zakat yang belum sepenuhnya optimal, baik
dalam hal pelaporan pertanggungjawaban maupun mekanisme evaluasi

terhadap pelaksanaan program.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, fokus, dan tidak meluas dari tujuan yang ingin
dicapai, maka penulis menetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian ini hanya difokuskan pada muzaki (pembayar zakat) yang
menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal.
Mustahik atau pihak lain tidak termasuk dalam responden penelitian.

2. Penelitian ini difokuskan un;c'uk mengukur tingkat kepercayaan muzaki

terhadap BAZNAS Kabupaten anda ing Natal berdasarkan persepsi, bukan

melalui penilaian kinerja k euaj ga secara langsung.

D. Rumusan masalah

Rumusan masala [merupakan suatu pe&(]ataan yang akan dicarikan

i pengumpulan data. Berdasarkan u

maka rumusan mas
muskan sebaga

. Apakah tr ans ami Tpen 1 terhadap kepe

muzaki pac \ZNAS K ate dailing
Apakah ak

W eeessv 3D

ah t aka

bilitas lembaga amil zakat berpeng terhadap

E. Tujuan Penelitia
Adapun tujuan pene untuk merangkum beberapa hal
mengenai apa saja yang akan diteliti oleh penulis. Sehingga mendapatkan hasil
yang optimal, menggunakan informasi dari sumber yang akurat, dan agar tujuan
utama penelitian ini adalah mengembangkan pengetahuan.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pengaruh transparansi lembaga amil zakat terhadap
kepercayaan muzaki pada BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas lembaga amil zakat terhadap
kepercayaan muzaki pada BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal.

3. Untuk mengetahui pengaruh transparansi dan akuntabilitas secara simultan

terhadap kepercayaan muzaki pada BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal.

F. Manfaat Penelitian B

Hasil penelitian ini diharapkan dapat

maupun praktis, yaitu sebagaiiirij: __“
1. Manfaat Teoritis ‘ I

Penelitian in{ arapkan dap 1}1emberikan kontribusi dalam

bangan ilrl«( [;éngetahuan, khususnya'di bidang

berikan manfaat baik secara teoritis

dengan menambah kajia

transparan ilitas terhadap nuzaki. Selain 1

penelitian 1 pa efe pene 1-penelitian sel:

yang berka lengan ta ola ga amil dan perilaku

Manfaat P

¥ Tireaend@

ayaan

1tas yang

b. Bagi Mu emberikan gambaran

tentang pentingnya p dan akuntabilitas lembaga dalam

memastikan pengelolaan zakat yang amanah dan profesional.

c. Bagi Pemerintah dan Otoritas Zakat, hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang mendorong
peningkatan tata kelola dan kepercayaan publik terhadap lembaga amil

zakat.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar
perbandingan dalam melakukan studi lanjutan mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kepercayaan muzaki terhadap lembaga amil zakat di

daerah lain.

G. Definisi Operasional Variabel
Agar studi ini mencapai sasaran yang jelas dan dapat diukur, sangat krusial

-~
untuk memberikan penjelasan meng ai‘dﬁ“f isi operasional dari setiap variabel

yang terdapat dalam penelitian ini. Définisi| operasional untuk masing-masing

variabel menyajikan penjelasan yan

tersebut, sehingga variabel tersebut*dapat diuk]r dengan menggunakan indikator

rehensif mengenai makna dari variabel

yang sesuai. [ 9 C
ansi (X)L ~J

adalah keterbukaan ler

informasi ke erutama te punan, pengelola

penyaluran 73 kon aga , transparansi t

terlihat da ya lapo 1ang poran pr¢ , publikasi pe

dana, dan

puzaki ce ng lebih peiea 1 @@; idak me
000009V V!

as

dahan akses informasi bagi muz {al ini pen

ggungjaw

abka ak, baik secara

administrat baga amil zakat,
akuntabilitas berart aporan yang jelas, tepat, dapat
diaudit, dan sesuai aturan yang berlaku seperti standar akuntansi zakat.
Sederhananya, akuntabilitas menjawab pertanyaan: apakah dana dikelola
dengan benar, bisa dipertanggungjawabkan, dan sesuai tujuan zakat? Jika iya,
muzaki akan lebih yakin menyalurkan zakat melalui lembaga tersebut

(Zahara et al., 2023).
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3. Kepercayaan Muzaki
Kepercayaan muzaki adalah keyakinan muzaki bahwa BAZNAS atau
lembaga amil zakat dapat mengelola zakat dengan amanah, jujur, dan sesuai
tujuan. Kepercayaan ini biasanya muncul ketika muzaki merasa lembaga
tersebut profesional, terbuka, dan bertanggung jawab dalam mengelola dana

zakat. Semakin tinggi kepercayaan, biasanya semakin besar juga keinginan

muzaki untuk menyalurkan zakat melalui lembaga resmi (Saidah et al., 2022)





  n =   N  1 + N   e 2


  n =  8839  1 + 8839    ( 0 , 1 ) 2


  n =  8839  1 + 8839  ( 0 , 01 )


  n =  8839  1 + 88 , 39


  n =  8839  89 , 39 = 98 , 88 ≈ 99  responden

